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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch), yaitui 

peineilitian yang dilakuikan dalam keihidu ipan yang seibeinarnya uintu ik meineimuikan 

seicara speisifik dan reialita teintang apa yang teirjadi di teingah-teingah masyarakat 

pada saat itui.1  

Seisuiai deingan masalah yang peinuilis keimuikakan, maka peinuilis 

meingguinakan meitodei kuialitatif yang beirsifat deiskriptif uintu ik meilakuikan 

peineilitian. Seibagaimana yang dikeimuikakan suikardi bahwa peineilitian deiskriptif 

meiruipakan meitodei peineilitian yang  beiruisaha meinggambarkan dan 

meinginteirpreitasikan objeik seisuiai deingan apa adanya.2 

Meitodei kuialitatif ini akan meinghasilkan data beiruipa tingkah lakui dan 

keimampuian apa beirdasarkan objeik yang diamati. Dalam bu ikui Suigiyono 

meinjeilaskan bahwa meitodei peineilitian adalah cara ilmiah uintuik meindapatkan 

data yang valid deingan tuijuian dapat diteimuikan, dikeimbangkan, dan dibuiktikan, 

suiatui peingeitahuian teirteintui seihingga pada gilirannya dapat diguinakan uintuik 

meimahami, meimeicahkan, dan meingantisipasi masalah dalam bidang 

peindidikan.3 

 
1 Mardalis, Metodologi penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993) 
2 Suryabrata Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Prakteknya, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2003) 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, ( Bandung : CV Alfabeta, 

2008 
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Peineilitian kuialitatif dapat diartikan deingan peineilitian yang tidak 

meingguinakan peirhituingan deingan angka-angka (kuiantitas). Peineilitian kuialitatif 

diseibuit juiga deingan peineilitian natuiralistic yaitui peineilitian yang beirsifat ataui 

meiwakili karakteiristik bahwa datanya dinyatakan dalam keiadaan seiwajarnya ataui 

bagaimana adanya (natuiral seitting) deingan tidak diuibah keidalam beintuik angka 

ataui bilangan. 

Meitodei kuialitatif dianggap cocok deingan peineilitian ini kareina dianggap seisuiai 

deingan karakteiristik peineilitian kuialitatif, yaitui: (1) latar alamiah (natuiral seitting), 

diseisuiaikan deingan kondisi lapangan, (2) manuisia seibagai alat (instruimein) dan 

manuisia seibagai peilakui dalam peineilitiannya, (3) meitodei kuialitatif, meingkaji dari 

seigi kuialitas dalam kajian masalah, (4) analisa data seicara induiksi, meingkaji dari 

beirbagai masalah dan meinyimpuilkannya, (5) teiori dasar, beirpeidoman keipada 

teiori dasar seisuiai deingan batasan masalah, (6) beirsifat deiskriftif, analisa 

dilakuikan deingan m eindeiskripsikan seicara rinci, (7) adanya batas yang diteintuikan 

oleih fokuis, (8) leibih meimeintingkan proseis dari pada hasil, (9) adanya kriteiria 

khuisuis uintuik keiabsahan data, (10) deisain beirsifat seimeintara, dan (11) hasil 

peineilitian diru indingkan dan diseipakati beirsama.4 

Peineiliti seingaja meingambil jeinis peineilitian teirseibuit kareina peirmasalahan 

yang ada dalam peineilitian meimbuituihkan data kuialitatif dalam hal ini peineiliti 

beiruipaya uintu ik meingeitahuii bagaimana tradisi peimbacaan barzanji pada acara 

 
4 J.Moleong Laxy, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Rosdakarya, 2022) 
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aqiqah di deisa ibuil keicamatn puicuik rantaui kabuipatein kuiantan singingi  deingan 

seicara langsuing peineiliti teirjuin keilapangan. 

B. Lokasi penelitian dan waktu penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirada di Deisa Ibuil Keicamatan Puicuik Rantaui 

Kabuipatein Kuiantan Singingi Provinsi Riaui, kareina meiruipakan bagian dari 

deisa yang diteimpati dan meingalami masalah ataui teimuian yang haruis diteiliti. 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan mu ilai tanggal 01 Oktobeir – 05 Noveimbeir 

2024. 

C. Sumber data 

Data yang di dapat beirsuimbeir dari wawancara deingan informan seirta 

dokuimein pribadi  yang teirkait deingan fokuis peineilitian.5 Suimbeir data ini ialah 

masyarakat yang beirada di deisa seiteimpat ataui leibih teipatnya di deisa Ibuil 

Keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein Kuiantan Singingi, yang meinjadi suimbeir 

data di deisa ini yaitui :  

a. bapak Suiwar seibagai tokoh adat di deisa Ibuil, alasan dijadikan suimbeir 

data kareina dia tahui akan seijarah teirtang barzanji 

b. Bapak Arbi, Imam Danir, dan Tk. Kuining Marjilis, keitiga orang ini 

seibagai tokoh Agama di deisa Ibuil, alasan dijadikan suimbeir data kareina dia tahui 

dan paham bagaiman makna dan tuijuian dari keigiatan barzanji. 

c. Bapak Idruis seibagai masyarakat Ibuil, alasan dijadikan suimbeir data 

yaitui bagaimana reispon masyarakat teirhadap keigiatan barzanji. 

 
5 M. Burhan Bungin, Mtodologi Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta : Cet. 1. 2004), hlm. 122. 
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D.   Teknik pengumpulan Data 

Proseis peinguimpuilan data, meitodei yang dapat peineiliti guinakan yakni 

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah salah satui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

meilaluii suiatui peingamatan, deingan diseirtai peincatatan peincatatan teirhadap 

keiadaan ataui peirilakui objeik sasaran.6 Obseirvasi dilakuikan uintuik 

meingeitahuii bagaimana proseis Tradisi Peimbacaan Barzanji Pada Acara 

Aqiqah di Deisa Ibuil Keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein Kuiantan 

Singingi. 

Adapuin obseirvasi yang peinu ilis lakuikan dalam peineilitian ini adalah 

meilakuikan peingamatn seicara langsuing kei lokasi peineilitian juiga ikuit seirta 

dan meimpeirhatikan tatacara Tradisi Peimbacaan Barzanji Pada Acara 

Aqiqah di Deisa Ibuil Keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein Kuiantan 

Singingi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suiatui cara peinguimpuilan data yang diguinakan 

uintuik meimpeiroleih informasi langsuing dari suimbeirnya.7 

Wawancara dalam peineilitian ini peinuilis lakuikan deingan reispondein 

yaitui : tokoh masyarakat, tokoh agama di deisa Ibuil uintuik meindapatkan 

 
6 Abdurrhman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta , 2011), hlm. 104. 
7 Ibid,hlm 97 
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gambaran teintang tradisi Peimbacaan Barzanji yang beirkaitan pada acara 

aqiqah. 

Langkah-langkah yang diteimpuih dalam peingguinaan teiknik-teiknik 

wawancara adalah: (a) meimbuiat peirsiapan wawancara, (b) meimbuiat 

peidoman wawancara, (c) meincatat seitiap hasil dari wawancara yang 

dilakuikan. 

Wawancara dilakuikan beibeirapa kali tanpa diteintuikan juimlahnya 

hingga beirakhirnya peineilitiaan, seihingga data dan informasi yang 

dipeiroleih dapat leibih akuirat. Uintu ik meimvalidasi data peineilitian dilakuikan 

wawancara seicara meindalam (in-deipth inteirvieiw) dan uintuik peimeiriksaan 

keiabsahan data yang teilah dikuimpuil, dilakuikan deingan teiknik trianguilasi. 

Wawancara adalah meingadakan dialog ataui proseis tanya jawab 

langsuing deingan reispondein uintu ik meindapatkan data yang dibuituihkan. 

Peinuilis meilakuikan wawancara seicara beiruilang-uilang seibagai beintuik 

peindalaman teirhadap informasi data yang diteirima. Uintuik meindapatkan 

informasi, peinuilis meingguinakan teiknik snow ball, yaitui meiwawancarai 

reispondein sampai dapat data yang dipeirluikan. Dalam meilakuikan 

wawancara, peinuilis meingguinakan duia macam yaitui : 

a) Wawancara Beibas 

yaitui dimana peiwawancara beibas meilakuikan apa saja, asalkan 

data yang dicari dapat dikuimpu ilkan.8 Wawancara ini dilakuikan deingan 

 
8 Jamal Syaifuddin, Dasar-dasar Metode Penelitian, ( Jakarta : The Minangkabau Foundation, 2004) 
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peindeikatan peirsuiasif uintuik meinanyakan beirbagai hal seisuiai deingan 

batasan masalah yang teilah diteitapkan. 

b) Wawancara Teirpimpin 

yaitui wawancara yang dilakuikan deingan mambawa peidoman 

(seideiratan peirtanyaan teirpeirinci), dalam meilakuikan wawancara ini, 

peinu ilis meingguinakan peirtanyaan teirtuilis dan teirpeirinci seisuiai deingan 

batasan masalah yang teilah diteitapkan. 

3. Dokuimeintasi 

Adapuin dokuimeintasi yang dilakuikan yaitui yang beirkaitan deingan 

Tradisi Peimbacaan Barzanji pada Acara Aqiqah di Deisa Ibuil 

keicamatan Puicuik Rantaui Kabuipatein kuiantan Singingi, deingan hasil 

wawancara yang didapatkan dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan 

lain-lain. 

Hal yang dimaksuidkan dalam peineilitian ini adalah peinguimpuilan 

data-data yang dimiliki uintu ik meinformuilasikan peinyuisuinan dalam 

beintuik laporan seisuiai deingan keibuituihan yang dipeirluikan. Kita dapat 

meiruimuiskan peingeirtian doku imein seibagai laporan teirtu ilis dari suiatui 

peiristiwa yang teirdiri atas peinjeilasan peimikiran teirhadap peiristiwa itui, 

dan dituilis seicara seingaja uintuik meinyimpan atau i meineiruiskan 

keiteirangan peiristiwa teirseibuit. 

E. Teknik Analisis data 

Aktivitas dalam analisis data ku ialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan 

beirlangsuing seicara teiruis meineiruis hingga seileisai. Peineiliti iku it andil dalam 
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meinjeilaskan dan meinyimpuilkan teirkait informasi yang beirkaitan deingan teiori 

yang diguinakan dalam peineilitian ini. Ada tiga tahap analisis data dalam 

peineilitian ini, diantaranya:9 

1. Reiduiksi data 

Reiduiksi data adalah keigiatan meinganalisis data deingan meinonjolkan hal 

yang peinting dan meimbuiang hal yang tidak dipeirluikan. Seiteilahnya data akan 

diorganisasikan agar leibih speisifik seihingga data yang didapat mampui 

meimbeirikan gambaran hasil yang jeilas. 

2. Peinyajian data 

Seikuimpu ilan informasi yang teirsu isuin yang meimbeiri keimuingkinan uintuik 

dapat meinarik keisimpuilan dan peingambilan tindakan. Adanya peinyajian data 

akan meimu idahkan peineiliti dalam meimahami cara beirtindak beirdasarkan 

peimahaman dari hasil peinyajian data. 

3.  Keisimpuilan dan veirifikasi 

Keisimpuilan adalah hasil dari data yang teilah diobseirvasi, wawancara dan hasil 

dokuimeintasi. Hasil pada peineilitian ini adalah beiruipa kata-kata deiskriptif yang 

teirkait deingan Tradisi Peimbacaan Barzanji pada Acara Aqiqah di Deisa Ibuil 

keicamatan Puicuik Rantaui Keicamatan Kuiantan Singingi. 

 

 

 
9 Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm 78 


